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PENJELASAN UMUM 

 

Latar Belakang 

Kegiatan belajar-mengajar dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang digunakan. Perubahan sistem 

pembelajaran pendidikan profesional dari metode tradisional 

yang pasif menuju metode yang dinamis dan beragam yang 

menuntut siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran inovatif telah terbukti efektif meningkatkan 

pemikiran kritis, kreativitas, kemampuan pemecahan masalah 

dan keaktifan mahasiswa. Adapun media pembelajaran 

inovatif pada program studi keperawatan terutama model 

pembelajaran studi kasus pada mahasiswa keperawatan 

berbasis online belum maksimal.  

Kementrian Riset, Teknologi (2018) menjelaskan bahwa 

instansi pendidikan harus dilakukan pengembangan 

penerapan sistem pengajaran blended/ hybrid learning pada 

era revolusi industri 4.0. Pendidik dan pengembang akademis 

dapat menggunakan metode blended learning untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan klinis 

dalam disiplin ilmu kesehatan. Blended learning merupakan 

metode pembelajaran yang memadukan pertemuan tatap 

muka dengan materi online.  Selain itu metode pembelajaran 

saat ini sudah berorientasi pada siswa. 

Terjadinya perubahan paradigma dalam metode belajar 

mengajar yang tadinya berpusat pada guru (teacher centered), 

menjadi berpusat pada siswa (student centered), diharapkan 

mampu mendorong mahasiswa terlibat secara aktif dan 

mandiri dalam kegiatan belajar. Problem based learning 



merupakan salah satu metode belajar mengajar student 

centered yang sering kali dimasukkan dalam kegiatan small 

group discussion (SGD). Dalam metode ini mahasiswa 

diberikan kasus semu dalam bentuk deskriptif dan dituntut 

untuk dapat memahami kasus tersebut secara keseluruhan. 

Mahasiswa juga diharapkan untuk mampu membayangkan 

jika kondisi dalam kasus tersebut terjadi. Akan tetapi, pada 

kenyataannya, mahasiswa tidak memiliki pengalaman yang 

cukup bahkan mungkin tidak ada pengalaman langsung 

merawat pasien dengan berbagai situasi yang komplek. Hal 

tersebut membuat mahasiswa berada dalam kondisi yang 

tidak jelas mengenai apa yang harus dilakukan dan apakah 

yang dilakukannya tersebut tepat atau tidak. Dari fenomena 

inilah, perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran 

seperti ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking Problem 

Solving Sharing) yang diharapkan dapat untuk memicu 

mahasiswa berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Media 

ini akan membantu mahasiswa memahami kasus secara 

online, dengan tahapan penyelesaian masalah sesuai proses 

keperawatan. Sehingga mahasiswa mampu menentukan 

problem solving secara benar. 

 

Diskirpsi 

Media Pembelajaran ELOT PS2 (E-Learning : Open for 

Thinking Problem Solving Sharing) dipergunakan untuk mata 

kuliah dengan metode pembelajaran problem based learning 

seperti mata kuliah praktik klinik keperawatan yang dilakukan 

secara online, keperawatan medikal bedah, keperawatan 

anak, dan keperawatan gawat darurat. Dalam aplikasi ini akan 

disediakan sebuah kasus semu yang harus diselesaikan 



mahasiswa melalui form asuhan keperawatan yang telah 

didesain sesuai standar 3S (SDKI, SLKI, SIKI). Form tersebut 

terdiri atas pengkajian, penentuan diagnosis keperawatan, 

dan perencanaan keperawatan. Serta pada aplikasi juga 

disertakan ujian skill yang harus dicapai mahasiswa sesuai 

kasus yang telah diberikan. 

Capaian Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini diharapkan dapat: 

1. Menyusun asuhan keperawatan sesuai SDKI, SLKI dan SIKI 

2. Mampu menerapkan teknologi informasi melalui aplikasi 

ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking Problem Solving 

Sharing) 

Petunjuk Penggunaan Modul 

Untuk membantu anda dalam mempelajari modul 

“ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking Problem Solving 

Sharing)” maka baca terlebih dahulu petunjuk penggunaan 

sebagai berikut :  

1. Bacalah dan pahami uraian materi dengan seksama pada 

setiap materi 

2. Bila ada hal-hal yang kurang jelas, Anda dapat bertanya 

kepada fasilitator. 

3. Kegiatan Pembelajaran 1 dan 2 untuk mahasiswa 

4. Kegiatan Pembelajaran 3 untuk dosen/fasilitator 

 

 

 



KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

KONSEP ASUHAN KEPERAWATAN 

 

Topik  

Konsep proses asuhan keperawatan sesuai dengan Standar 

Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI), Standar Luaran 

Keperawatan Indonesia (SLKI), Standar Intervesi Keperawatan 

Indonesia (SIKI)  

Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini mahasiswa dapat memahami 

dan menyusun asuhan keperawatan sesuai Standar Diagnosis 

Kepeerawatan Indonesia (SDKI), Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia (SLKI), Standar Intervesi Keperawatan Indonesia 

(SIKI) 

Sasaran  

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 



Uraian Materi  

1. Pengkajian  

Pengkajian merupakan kegiatan mengumpulkan data 

untuk tujuan keperawatan melalui observasi, wawancara, 

pemeriksaan fisik dan intuisi seorang perawat. Data dapat 

diambil dari berbagai sumber antara lain klien, anggota 

keluarga, rekam medis, anggota tim kesehatan lain, juga 

review literatur. Pada video yang ditampilkan 

menggunakan pengkajian tipe initial assesment dan focus 

assessment. Format pengkajian yang digunakan sesuai 

format pengkajian keperawatan masing-masing 

departemen (KMB, Anak, Gadar) (Lampiran 1) 

 

2. Diagnosis Keperawatan  

Diagnosis keperawatan merupakan Sebuah keputusan 

klinik mengenai respon individu, keluarga danmasyarakat 

sebagai akibat dari masalah kesehatan/proses kehidupan 

yang actual dan potensial. Setelah mengumpulkan data 

yang relevan mengenai klien, ners kemudian melakukan 

analisa dan mengintepretasikan data yang ada 

menggunakan panduan SDKI. Hasil dari intepretasi ini 

adalah diagnosis keperawatan. 

Jenis Diagnosis  

1) Negatif : diagnosis aktual dan risiko 

2) Positif  : diagnosis promosi kesehatan 

Indikator Diagnosis  

Tanda dan gejala yang ditemukan pada pasien harus 

memenuhi kriteria berikut :  

1) Mayor : ditemukan sebanyak 80-100% untuk validasi 

diagnosis  



2) Minor : tidak harus ditemukan, jika ditemukan dapat 

mendukung penegakan diagnosis  

Proses Diagnosis  

1) analisa data : Bandingkan data dengan nilai normal, 

kemudian kelompokkan data  

2) identifikasi masalah : masalah aktual, risiko, promkes  

3) perumusan diagnosis  

a. three part (diagnosis aktual)  

b. two part (diagnosis risiko dan promosi kesehatan) 

 

3. Intervensi Keperawatan  

Setelah mengumpulkan dan menganalisa data pengkajian 

dan mengidentifikasi serta mengvalidasi diagnosis 

keperawatan, ners siap memulai membuat rencana 

keperawatan bersama klien. Penentuan luaran / tujuan 

intervensi keperawatan : menggunakan label luaran dan 

kriteria hasil dengan menggunakan panduan SLKI. 

Sedangkan penentuan intervensi menggunakan panduan 

SIKI.  

1) Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI) 

Penetapan Luaran Keperawatan Penetapan luaran 

memenuhi prinsip SMART  

S = Spesifik ( tujuan harus spesifik dan tidak 

menimbulkan arti ganda )  

M = Measurable ( tujuan keperawatan harus dapat 

diukur, khususnya tentang Perilaku klien; dapat 

di lihat, didengar, diraba, dirasakan dan dibau )  

A =  Attainable ( tujuan harus relaistik dan dapat di 

capai)  

R =  Realistic ( Tujuan harus rasional secara ilmiah ) 



 T = Time ( Tujuan keperawatan tercapai dalam jangka 

waktu yang ditentukan ) 

2) Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) 

Perbedaan Intervensi dan Tindakan  

a. Intervensi Keperawatan / Label Intervensi Segala 

treatment yang dikerjakan oleh perawat yang 

didasarkan pada pengetahuan dan penilaian 

klinis untuk mencapai luaran (outcome)  

b. Tindakan Keperawatan Perilaku spesifik yang 

dikerjakan oleh perawat untuk 

mengimplementasikan intervensi 

 

4. Implementasi Keperawatan  

Praktik keperawatan terdiri atas keterampilan kognitif, 

interpersonal, psikomotor 

 

5. Evaluasi Keperawatan  

Evaluasi keperawatan merupakan kegiatan untuk 

mengetahui apakah intervensi yang dilakukan telah 

mencapai kriteri hasil yang diharapkan. Sehingga dapat 

menghentikan, merevisi atau memodifikasi rencana 

keperawatan. 

 

Ringkasan Materi  

Proses asuhan keperawatan terdiri dari pengkajian, penentuan 

diagnosis keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi. 

Pengkajian merupakan kegiatan mengumpulkan data untuk 

tujuan keperawatan melalui observasi, wawancara, 

pemeriksaan fisik dan intuisi seorang perawat. Setelah 

mengumpulkan data yang relevan mengenai klien, kemudian 



melakukan analisa dan mengintepretasikan data yang ada. 

Hasil dari intepretasi ini adalah diagnosis keperawatan. 

Terdapat 3 jenis diagnosis keperawatan, yaitu aktual, risiko 

dan promosi kesehatan. Setelah itu ners membuat rencana 

keperawatan bersama klien. Penentuan luaran / tujuan 

intervensi keperawatan : menggunakan label luaran dan 

kriteria hasil dengan menggunakan panduan SLKI. 

Implementasi dilaksanakan sesuai dengan intervensi yang 

telah direncanakan. Evaluasi ditulis dengan unsur subyektif (S), 

obyektif (O), analisis (A) dan Perencanaan (P). 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

TUTORIAL ELOT PS2 (E-LEARNING : OPEN FOR THINKING 

PROBLEM SOLVING SHARING)  USER DOSEN 

 

Topik  

Penggunaan Aplikasi ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking 

Problem Solving Sharing) 

Tujuan  

Setelah mngaplikasikan ELOT PS2 dosen dapat memahami dan 

menyusun asuhan keperawatan dengan benar 

Sasaran  

Dosen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Lakukan login, dengan cara masukkan nama lengkap 

dengan lowercase pada kolom username, dan tuliskan 

password 1234567 

 

2. Untuk menginput materi klik tombol materi 

3. Untuk melihat hasil pekerjaan mahasiswa, klik tombol 

ujian 

4. Tombol Edit untuk mengedit  

5. Tombol delete untuk menghapus 

 

 

 

 



6. Setelah klik Ujian, maka akan muncul kasus semu yang 

diberikan kepada mahasiswa 

7. Untuk melihat hasil ujian, klik tombol hasil ujian 

8. Untuk mengedit kasus, klik tombol edit 

 

9. Setelah klik tombol hasil ujian, maka akan muncul hasil 

ujian yang dibimbing oleh dosen yang bersangkutan 

10. Menu feedback untuk memberikan respon dari hasil 

jawaban mahasiswa 

11. Menu Hasil KMB (Tabel) untuk melihat jawaban 

mahasiswa dalam bentuk tabel 

12. Menu Hasil KMB (Form) untuk melihat jawaban 

mahasiswa dalam bentuk form 

 

 

 



13. Menu Hasil Praktek untuk melihat hasil skill mahasiswa 

 

 

14. Tampilan menu Feedback 

 

 

 

 

 



15. Tampilan menu hasil praktek 

 

 

16. Tampilan menu Hasil Ujian (tabel) 

 

 

 

 

 

 



17. Tampilan Menu hasil Ujian (Form) 
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3S. Modul ini juga dilengkapi dengan tutorial cara penggunaan 

media pembelajaran ELOT PS2.  

Penyusun menyadari modul ini jauh dari kesempurnaan, 

untuk itu saran yang positif guna kesempurnaan modul sangat 

kami harapkan.  
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PENJELASAN UMUM 

 

Latar Belakang 

Kegiatan belajar-mengajar dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang digunakan. Perubahan sistem 

pembelajaran pendidikan profesional dari metode tradisional 

yang pasif menuju metode yang dinamis dan beragam yang 

menuntut siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran inovatif telah terbukti efektif meningkatkan 

pemikiran kritis, kreativitas, kemampuan pemecahan masalah 

dan keaktifan mahasiswa. Adapun media pembelajaran 

inovatif pada program studi keperawatan terutama model 

pembelajaran studi kasus pada mahasiswa keperawatan 

berbasis online belum maksimal.  

Kementrian Riset, Teknologi (2018) menjelaskan bahwa 

instansi pendidikan harus dilakukan pengembangan 

penerapan sistem pengajaran blended/ hybrid learning pada 

era revolusi industri 4.0. Pendidik dan pengembang akademis 

dapat menggunakan metode blended learning untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan klinis 

dalam disiplin ilmu kesehatan. Blended learning merupakan 

metode pembelajaran yang memadukan pertemuan tatap 

muka dengan materi online.  Selain itu metode pembelajaran 

saat ini sudah berorientasi pada siswa. 

Terjadinya perubahan paradigma dalam metode belajar 

mengajar yang tadinya berpusat pada guru (teacher centered), 

menjadi berpusat pada siswa (student centered), diharapkan 

mampu mendorong mahasiswa terlibat secara aktif dan 

mandiri dalam kegiatan belajar. Problem based learning 



merupakan salah satu metode belajar mengajar student 

centered yang sering kali dimasukkan dalam kegiatan small 

group discussion (SGD). Dalam metode ini mahasiswa 

diberikan kasus semu dalam bentuk deskriptif dan dituntut 

untuk dapat memahami kasus tersebut secara keseluruhan. 

Mahasiswa juga diharapkan untuk mampu membayangkan 

jika kondisi dalam kasus tersebut terjadi. Akan tetapi, pada 

kenyataannya, mahasiswa tidak memiliki pengalaman yang 

cukup bahkan mungkin tidak ada pengalaman langsung 

merawat pasien dengan berbagai situasi yang komplek. Hal 

tersebut membuat mahasiswa berada dalam kondisi yang 

tidak jelas mengenai apa yang harus dilakukan dan apakah 

yang dilakukannya tersebut tepat atau tidak. Dari fenomena 

inilah, perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran 

seperti ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking Problem 

Solving Sharing) yang diharapkan dapat untuk memicu 

mahasiswa berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Media 

ini akan membantu mahasiswa memahami kasus secara 

online, dengan tahapan penyelesaian masalah sesuai proses 

keperawatan. Sehingga mahasiswa mampu menentukan 

problem solving secara benar. 

 

Diskirpsi 

Media Pembelajaran ELOT PS2 (E-Learning : Open for 

Thinking Problem Solving Sharing) dipergunakan untuk mata 

kuliah dengan metode pembelajaran problem based learning 

seperti mata kuliah praktik klinik keperawatan yang dilakukan 

secara online, keperawatan medikal bedah, keperawatan 

anak, dan keperawatan gawat darurat. Dalam aplikasi ini akan 

disediakan sebuah kasus semu yang harus diselesaikan 



mahasiswa melalui form asuhan keperawatan yang telah 

didesain sesuai standar 3S (SDKI, SLKI, SIKI). Form tersebut 

terdiri atas pengkajian, penentuan diagnosis keperawatan, 

dan perencanaan keperawatan. Serta pada aplikasi juga 

disertakan ujian skill yang harus dicapai mahasiswa sesuai 

kasus yang telah diberikan. 

Capaian Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini diharapkan dapat: 

1. Menyusun asuhan keperawatan sesuai SDKI, SLKI dan SIKI 

2. Mampu menerapkan teknologi informasi melalui aplikasi 

ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking Problem Solving 

Sharing) 

Petunjuk Penggunaan Modul 

Untuk membantu anda dalam mempelajari modul 

“ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking Problem Solving 

Sharing)” maka baca terlebih dahulu petunjuk penggunaan 

sebagai berikut :  

1. Bacalah dan pahami uraian materi dengan seksama pada 

setiap materi 

2. Bila ada hal-hal yang kurang jelas, Anda dapat bertanya 

kepada fasilitator. 

3. Kegiatan Pembelajaran 1 dan 2 untuk mahasiswa 

4. Kegiatan Pembelajaran 3 untuk dosen/fasilitator 

 

 

 



KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

KONSEP ASUHAN KEPERAWATAN 

 

Topik  

Konsep proses asuhan keperawatan sesuai dengan Standar 

Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI), Standar Luaran 

Keperawatan Indonesia (SLKI), Standar Intervesi Keperawatan 

Indonesia (SIKI)  

Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini mahasiswa dapat memahami 

dan menyusun asuhan keperawatan sesuai Standar Diagnosis 

Kepeerawatan Indonesia (SDKI), Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia (SLKI), Standar Intervesi Keperawatan Indonesia 

(SIKI) 

Sasaran  

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 



Uraian Materi  

1. Pengkajian  

Pengkajian merupakan kegiatan mengumpulkan data 

untuk tujuan keperawatan melalui observasi, wawancara, 

pemeriksaan fisik dan intuisi seorang perawat. Data dapat 

diambil dari berbagai sumber antara lain klien, anggota 

keluarga, rekam medis, anggota tim kesehatan lain, juga 

review literatur. Pada video yang ditampilkan 

menggunakan pengkajian tipe initial assesment dan focus 

assessment. Format pengkajian yang digunakan sesuai 

format pengkajian keperawatan masing-masing 

departemen (KMB, Anak, Gadar) (Lampiran 1) 

 

2. Diagnosis Keperawatan  

Diagnosis keperawatan merupakan Sebuah keputusan 

klinik mengenai respon individu, keluarga danmasyarakat 

sebagai akibat dari masalah kesehatan/proses kehidupan 

yang actual dan potensial. Setelah mengumpulkan data 

yang relevan mengenai klien, ners kemudian melakukan 

analisa dan mengintepretasikan data yang ada 

menggunakan panduan SDKI. Hasil dari intepretasi ini 

adalah diagnosis keperawatan. 

Jenis Diagnosis  

1) Negatif : diagnosis aktual dan risiko 

2) Positif  : diagnosis promosi kesehatan 

Indikator Diagnosis  

Tanda dan gejala yang ditemukan pada pasien harus 

memenuhi kriteria berikut :  

1) Mayor : ditemukan sebanyak 80-100% untuk validasi 

diagnosis  



2) Minor : tidak harus ditemukan, jika ditemukan dapat 

mendukung penegakan diagnosis  

Proses Diagnosis  

1) analisa data : Bandingkan data dengan nilai normal, 

kemudian kelompokkan data  

2) identifikasi masalah : masalah aktual, risiko, promkes  

3) perumusan diagnosis  

a. three part (diagnosis aktual)  

b. two part (diagnosis risiko dan promosi kesehatan) 

 

3. Intervensi Keperawatan  

Setelah mengumpulkan dan menganalisa data pengkajian 

dan mengidentifikasi serta mengvalidasi diagnosis 

keperawatan, ners siap memulai membuat rencana 

keperawatan bersama klien. Penentuan luaran / tujuan 

intervensi keperawatan : menggunakan label luaran dan 

kriteria hasil dengan menggunakan panduan SLKI. 

Sedangkan penentuan intervensi menggunakan panduan 

SIKI.  

1) Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI) 

Penetapan Luaran Keperawatan Penetapan luaran 

memenuhi prinsip SMART  

S = Spesifik ( tujuan harus spesifik dan tidak 

menimbulkan arti ganda )  

M = Measurable ( tujuan keperawatan harus dapat 

diukur, khususnya tentang Perilaku klien; dapat 

di lihat, didengar, diraba, dirasakan dan dibau )  

A =  Attainable ( tujuan harus relaistik dan dapat di 

capai)  

R =  Realistic ( Tujuan harus rasional secara ilmiah ) 



 T = Time ( Tujuan keperawatan tercapai dalam jangka 

waktu yang ditentukan ) 

2) Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) 

Perbedaan Intervensi dan Tindakan  

a. Intervensi Keperawatan / Label Intervensi Segala 

treatment yang dikerjakan oleh perawat yang 

didasarkan pada pengetahuan dan penilaian 

klinis untuk mencapai luaran (outcome)  

b. Tindakan Keperawatan Perilaku spesifik yang 

dikerjakan oleh perawat untuk 

mengimplementasikan intervensi 

 

4. Implementasi Keperawatan  

Praktik keperawatan terdiri atas keterampilan kognitif, 

interpersonal, psikomotor 

 

5. Evaluasi Keperawatan  

Evaluasi keperawatan merupakan kegiatan untuk 

mengetahui apakah intervensi yang dilakukan telah 

mencapai kriteri hasil yang diharapkan. Sehingga dapat 

menghentikan, merevisi atau memodifikasi rencana 

keperawatan. 

 

Ringkasan Materi  

Proses asuhan keperawatan terdiri dari pengkajian, penentuan 

diagnosis keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi. 

Pengkajian merupakan kegiatan mengumpulkan data untuk 

tujuan keperawatan melalui observasi, wawancara, 

pemeriksaan fisik dan intuisi seorang perawat. Setelah 

mengumpulkan data yang relevan mengenai klien, kemudian 



melakukan analisa dan mengintepretasikan data yang ada. 

Hasil dari intepretasi ini adalah diagnosis keperawatan. 

Terdapat 3 jenis diagnosis keperawatan, yaitu aktual, risiko 

dan promosi kesehatan. Setelah itu ners membuat rencana 

keperawatan bersama klien. Penentuan luaran / tujuan 

intervensi keperawatan : menggunakan label luaran dan 

kriteria hasil dengan menggunakan panduan SLKI. 

Implementasi dilaksanakan sesuai dengan intervensi yang 

telah direncanakan. Evaluasi ditulis dengan unsur subyektif (S), 

obyektif (O), analisis (A) dan Perencanaan (P). 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

TUTORIAL ELOT PS2 (E-LEARNING : OPEN FOR THINKING 

PROBLEM SOLVING SHARING)  USER MAHASISWA 

 

Topik  

Penggunaan Aplikasi ELOT PS2 (E-Learning : Open for Thinking 

Problem Solving Sharing) 

Tujuan  

Setelah mngaplikasikan ELOT PS2 mahasiswa dapat 

memahami dan menyusun asuhan keperawatan dengan benar 

Sasaran  

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uraian Materi 

1. Prosedur Login 

1) Melakukan login aplikasi ELOT PS2 melalui 

http://elearning.umla.ac.id/login 

2) Pada kolom Username masukkan Nomor Induk 

Mahasiswa (Gambar 1) 

3) Pada kolom Password masukkan password : 1234567 

(Gambar 1) 

 

 
Gambar 1. Prosedur Login Aplikasi ELOT PS2 

 

2. Prosedur Mendapatkan Kasus Semu 

1) Klik menu “Yuk Belajar” (Gambar 2) 

 
Gambar 2. Prosedur Mendapatkan Kasus Semu – Menu Yuk 

Belajar 

 

http://elearning.umla.ac.id/login


 

 

2) Klik menu “Mulai Ujian” (Gambar 3) 

 
Gambar 3. Prosedur Mendapatkan Kasus Semu – Menu 

Mulai Ujian 

 

3) Kasus semu tampak pada layar (Gambar 4) 

 
Gambar 4. Prosedur Mendapatkan Kasus Semu – Tampilan 

Kasus 

 

3. Prosedur Pengisian Form 

1) Klik “Jawab Soal” 

2) Selanjutnya akan tampil Form Pengkajian (Gambar 5) 

3) Form pengkajian terdiri dari identitas pasien, 

Diagnosis Medis, Keluhan utama, Riwayat Penyakit, 



Tanda-tanda vital dan sepuluh subkategori yang ada 

pada buku SDKI 

4) Isi Form pengkajian mulai dari Identitas Pasien 

(Gambar 5) 

 

 
Gambar 5 Form Pengkajian – Identitas Pasien 

 

5) Isi form pengkajian bagian riwayat penyakit pasien 

(Gambar 6) 

 

 
Gambar 6. Form Pengkajian – Riwayat Penyakit 

 



6) Isi form pengkajian bagian Tanda-tanda vital pasien 

(Gambar 7) 

 

 
Gambar 7. Form Pengkajian – Tanda-tanda vital 

 

7) Isi form pengkajian pada sepuluh subkategori SDKI 

(Gambar 8) 

 

 
Gambar 8. Form Pengkajian – Subkategori SDKI 

 

8) Dalam pengisian form, jika sesuai dengan kondisi 

pasien, mahasiswa bisa langsung melakukan checklist 

(√) atau mengisi secara deskriptif 



9) Jika terdapat data-data pasien yang menyimpang yang 

berkaitan dengan penentuan diagnosis keperawatan, 

mahasiswa dapat menentukan diagnosis keperawatan 

sesuai SDKI dan melakukan checklist (√)  pada bagian 

diagnosis keperawatan 

10) Pada setiap subkategori SDKI terdapat beberapa 

diagnosis keperawatan 

11) Setelah mengisi form pengkajian dan menentukan 

diagnosis keperawatan, selanjutnya melakukan 

analisa data (Gambar 9) 

a. mengelompokkan data subyektif pada kolom DS 

b. mengelimpokkan data obyektif pada kolom DO 

c. menetukkan diagnosis keperawatan pada kolom 

masalah keperawatan 

 

 
Gambar 9. Form Analisa data 

 

12) Setelah melakukan analisa data kemudian mengisi 

form rencana asuhan keperawatan berdasarkan SLKI 

dan SIKI (Gambar 10).  

a. Kolom Intervensi Keperawatan 1 untuk diagnosis 

keperawatan 1 



b. Kolom Intervensi keperawatan 2 untuk diagnosis 

keperawatan 2  

 

 
Gambar 10. Form Rencana Keperawatan 

 

13) Isi bagian tujuan pada kolom tujuan keperawatan 

(Gambar 11) 

14) Isi bagian indikator pada kolom tabel A untuk luaran 

kesatu sesuai dengan indikator yang ada pada SLKI  

(Gambar 11) 

 

 
Gambar 11. Form SLKI Tujuan Keperawatan dan Indikator 



 

15) Isi Rencana Keperawatan berdasarkan SIKI ( Gambar 

12).  

a. Kolom intervensi keperawatan diisi label 

intervensi sesuai panduan SIKI.  

b. Kolom tindakan observasi diisi tindakan observasi 

yang ada pada SIKI 

c. Kolom tindakan terapeutik diisi tindakan 

terapeutik yang ada pada SIKI 

d. Kolom tindakan edukasi diisi tindakan edukasi 

yang ada pada SIKI 

e. Kolom tindakan kolaborasi diisi tindakan 

kolaborasi yang ada pada SIKI  

16) Pada kolom “Apa intervensi keperawatan utama pada 

kasus tersebut?” diisi tindakan utama yang harus 

dilakukan segera pada kasus tersebut (Gambar 12). 

 

 
Gambar 12 Form Intervensi Keperawatan 

 



 

4. Prosedur Mendapatkan Problem Solving 

1) Setelah seluruh form teriisi lengkap, kemudian klik 

button “submit” yang ada pada bagian bawah untuk 

mendapatkan prosentase nilai dari hasil pengisian 

form dan problem solving. Untuk melihat ulang form 

sebelumnya lakukan klik “previous” yang telah diisi 

(Gambar 13). 

 

 
Gambar 13. Pilihan Previous dan Submit 

 

2) Selanjutnya muncul tampilan problem solving yang 

berisi posentase jawaban benar serta problem solving 

sesuai kasus yang diberikan (Gambar 14). 

3) Untuk mencetak form yang telah diisi, klik button 

“cetak” (Gambar 14) , maka akan muncul tampilan 

form yang dapat langsung dicetak atau di simpan 

dalam bentuk pdf (Gambar 15)  

 



 
Gambar 14. Tampilan Problem Solving  

 

 
Gambar 15. Tampilan form yang akan dicetak 

 

5. Prosedur Ujian Skill 

1) Kembali ke menu awal/ Home/ lakukan log in ulang 

(Gambar 1 & 2). Selanjutnya klik button “Hasil Ujian” 

untuk melanjutkan pada ujian praktek (Gambar 16) . 

klik button “Revisi Ujian” untuk merivisi form 

pengkajian. 

 



 
Gambar 16. Pilihan Button “Revisi Ujian” dan “Hasil 

Ujian” 

 

2) Klik button “Ujian praktek” untuk mengupload video 

praktikum. Button “hasil praktek” untuk melihat video 

yang sudah diupload. Button “Hasil Form KMB” untuk 

melihat form yang telah diisi (Gambar 17). 

 

 
Gambar 17. Pilihan Button “Ujian Praktek”, “Hasil 

Praktek” dan “Hasil Form KMB” 

 

3) Lakukan pengupload video praktek sesuai intervensi 

yang ada pada problem solving dengan cara klik pada 

kotak yang bertuliskan “Upload video (MP4)”. Setelah 

terupload, klik button “kirim” maka video akan 

terkirim pada akun fasilitator/dosen masing-masing 

(Gambar 18). 

 



 
Gambar 18. Tampilan Menu Upload Video 

 




